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Abstract

The curriculum as the wheel of education from year to year experiences challenges
following technological developments, so that these challenges make teachers
experience problems, both in delivering subjects to students and adjusting to
curriculum desires, such as changing KTSP to K13. The study of this research is the
field, where the research findings are; first, the problem of learning tools prepared
by the teacher until its implementation and second, the problem of teacher
assessment of students, although the three aspects assessed are cognitive,
affective, and psychomotor, but the assessment tool has changed in terms of
valuable input and description in assessing.

Keywords: Problematics, Integrative Thematic, Madrasah Ibtidaiyah

Abstrak

Kurikulum sebagai roda pendidikan dari tahun ke tahun mengalami tantangan
sesuai dengan perkembangan teknologi, sehingga dari tantangan tersebut
membuat guru mengalami problema, baik dalam menyampaikan mata pelajaran
kepada anak didik maupun menyesuaikan dengan keinginan kurikulum, seperti
halnya perubahan KTSP menjadi K13. Kajian dari penelitian ini adalah lapangan,
yang mana hasil temuan penelitian adalah; pertama, masalah perangkat
pembelajaran yang disiapkan oleh guru sampai pelaksanaannya dan kedua,
masalah penilaian guru kepada anak didik, walaupun tiga aspek yang dinilai
yakni kognitif, afektif dan psikomotorik tetapi perangkat penilaian mengalami
perubahan dari segi input nilai dan deskripsi dalam menilai.

Kata Kunci : Problematika, Tematik Integratif, Madrasah Ibtidaiyah.

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah alat untuk memberikan rangsangan agar potensi
manusia tersebut berkembang sesuai dengan apa yang diharapkan, sehingga
pendidikan diartikan sebagai proses memanusiakan manusia (Dhirul Hakim,
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2017; Aslan, 2015; Eliyah dkk., 2021; Rusiadi & Aslan, 2021). Tujuan pendidikan
erat kaitannya dengan kurikulum pendidikan yang di implementasikan di
sekolah. Kurikulum dan pendidikan bagaikan dua keping uang, antara yang satu
dengan yang lainnya saling berhubungan dan tidak bisa dipisahkan (Nur Ahid,
2006; (Aslan, 2018; Aslan & Suhari, 2019; Aslan, 2016).

Kurikulum merupakan jantungnya dunia pendidikan (Aslan, 2018c; Aslan,
2019a; Aslan, 2019b; Hasan dkk., 2021; Aslan, 2018b; Aslan & Hifza, 2019; Aslan
& Wahyudin, 2020). Kurikulum mengarahkan segala bentuk aktivitas pendidikan
demi tercapainya tujuan-tujuan pendidikan. Dunia yang semakin cepat
mengglobal sekaligus menyempit tak pelak menyeret kurikulum harus bersifat
dinamis agar tidak ketinggalan perubahan zaman. Dinamis mengikuti dinamika
perubahan lingkungan yang ada serta dinamis mengantisipasi segala
kemungkinan perubahan masa depan. Berdasarkan alasan tersebut, kurikulum
apa pun perlu senantiasa dikelola dengan baik, dalam semua jenjang dan jenis
pendidikan (Nilam Sari, 2014). Oleh karena itu, seiring perubahan zaman dan
kemajuan IPTEK maka kurikulum yang merupakan aspek penting dalam
pendidikan pun harus mengalami perubahan (Zainal Arifin, 2011; (Sudarmo
dkk., 2021; Aslan, 2017; Aslan, 2016a).

Perubahan kurikulum di Indonesia terjadi setelah kermerdekaan yaitu
pada tahun 1947, 1964, 1968, 1973, 1975, 1984, 1994, 1997, 2004, 2006, dan
terakhir 2013, yang mana perubahan tersebut tidak terlepas dari faktor sosial,
politik dan budaya. Rentetan perubahan kurikulum dari kurikulum sederhana
(1947-1964) disebut Rencana Pembelajaran, pembaharuan kurikulum (1968-
1973) disebut Kurikulum Rencana Pendidikan Sekolah Dasar, pembaharuan
kurikulum (1973-1975) disebut Kurikulum Proyek Perintis Sekolah
Pembangunan, pembaharuan kurikulum (1984-1999) disebut revisi kurikulum,
dan Kurikulum Berbasis Kompetensi atau KBK (2004), (2006) disebut
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan atau KTSP, serta yang terakhir kurikulum
dengan pendekatan saintifik Kurikulum 2013 (Aslan, 2017b; Aslan dkk., 2020).

Perubahan kurikulum di Indonesia tak henti-hentinya memunculkan
pertanyaan kenapa harus berubah dari waktu ke waktu, bukankah pesan agar
bangsa ini melaksanakan pendidikan bagi warganya telah tertulis secara
permanen di dalam Undang Undang Dasar Negara Kesatuan Republik Indonesia
Tahun 1945 pasal 31 ayat 1 sd 5, menyatakan pemerintah wajib melaksanakan
pendidikan seperti bunyi pasal 3, Pemerintah mengusahakan dan
menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional, yang meningkatkan
keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, yang diatur dengan undang-undang artinya kurikulum
mestilah mengemban amanah ini yang antara lain menyatakan pendidikan
nasional itu bertujuan meningkatkan keimanan dan ketakwaan, melahirkan anak
bangsa yang berakhlak mulia dan memiliki kecerdasan.
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Penerapan kurikulum 2013, hampir mengalami problema di Indonesia,
termasuk Kalimantan Barat, Kabupaten Sambas salah satunya Madrasah yang
berada di Kecamatan Sebawi, yakni MIS Ikhlasul ‘Amal Sebawi.

Kabupaten Sambas adalah salah satu kabupaten yang ada di Kalimantan
Barat, Kabupaten Sambas terdiri dari 19 kecamatan dan 193 desa, salah satunya
terdapat Kecamatan Sebawi. Kecamatan Sebawi terdapat tujuh desa yaitu Rantau
Panjang, Sebangun, Sempalai, Sepuk Tanjung, Tebing Batu, Tempapan, Dan
Sebawi (Aslan, 2021; Madri dkk. 2021; Putra & Aslan, 2019; Aslan & Yunaldi,
2018; Aslan, Sihaloho, dkk. 2020; Aslan, Suhari, dkk., 2020; (Aslan, 2017c;
(Aslan, 2019a; Aslan & Hifza, 2020; Aslan & Setiawan, 2019; Aslan dkk., 2019),
MIS Ikhlasul ‘Amal yang terdapat di Sebawi dan merupakan madrasah yang
menerapkan kurikulum 2013. Penerapan dan pelaksanaan kurikulum 2013
sedikit banyaknya mengalami problematika. Dengan demikian, peneliti merasa
tertarik untuk melakukan penelitian di MIS Ikhlasul ‘Amal Sebawi.

METODE PENELITIAN

Berdasarkan pembahasan pada konteks penelitian dan tujuan penelitian
yang akan dicapai, maka penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif
dengan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang
menghasilkan data -data deskriptif berupa kata-kata yang ditulis dari orang -
orang yang diwawancarai dan perilaku orang yang diamati secara alamiah untuk
dimaknai atau ditafsirkan (Adnan Mahdi & Mujahidin, 2014).

Dengan pendekatan ini diharapkan temuan-temuan empiris dapat
dideskripsikan secara lebih rinci, lebih jelas dan lebih akurat, terutama mengenai
hal yang berkaitan dengan Problematika Penerapan Tematik Integratif di MIS
Ikhlasul ‘Amal Sebawi tahun pelajaran 2020/2021.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Problematika Pembelajaran Tematik Integratif

Problematika berasal dari bahasa Inggris yaitu "problematic” yang artinya
persoalan atau masalah. Sedangkan dalam kamus bahasa Indonesia, problema
berarti hal yang belum dapat dipecahkan; yang menimbulkan permasalahan.
Adapun masalah itu sendiri “adalah suatu kendala atau persoalan yang harus
dipecahkan dengan kata lain masalah merupakan kesenjangan antara kenyataan
dengan suatu yang diharapkan dengan baik, agar tercapai hasil yang maksimal.

Syukir (2000) mengemukakan problematika adalah suatu kesenjangan
yang mana antara harapan dan kenyataan yang diharapkan dapat
menyelesaikan. Problematika menurut Oka adalah persolan dengan berbagai
kemungkinan cara pemecahan yang mungkin diterapkan tanpa mengevaluasi
manakah yang baik dari bentuk-bentuk yang ada. Sedangkan menurut Dendi
(2018) problematika adalah suatu hal yang menimbulkan perdebatan, yang
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masih menimbulkan permasalahan yang harus dipecahkan. Moleong (2017) juga
berpendapat problematika adalah suatu keadaan suatau keadaan yang
bersumber dari hubungan antara dua faktor atau lebih yang menghasilkan suatu
yang membingungkan.

Dari beberapa pendapat di atas, maka peneliti menyimpulkan bahwa
problematika adalah suatu permasalahan yang berasal dari berbagai faktor, yang
menimbulkan suatu keadaan yang menyulitkan dan memerlukan adanya suatu
pemecahan, tanpa menilai terlebih dahulu mana yang lebih baik.

Menurut Mulyasa terdapat beberapa macam jenis problematika yang
dihadapi guru dalam penerapan pembelajaran tematik integratif yaitu: Pertama,
Problematika pada perencanaan pembelajaran tematik. Saat melakukan
perencanaan pada pembelajaran tematik guru mengalami problema, yaitu:
Ketidaksesuaian silabus, Penggunaan RPP, Menyusun materi dalam setian
pembelajaran, Menyusun langkah-langkah pembelajaran, Merancang media dan
menyusun bahan ajar tematik, Menyusun penilaian tematik, Problematika pada
pelaksanaan pembelajaran tematik.

Saat melaksanakan pembelajaran tematik guru mengalami problema,
yaitu: Dalam penyampaian dan penguasaan materi pelaksanaan pembelajaran,
Penggunaan media dan sumber belajar pembelajaran tematik, Penggunaan
alokasi waktu, Pelaksaan penilaian saat proses pembelajaran. Kedua, Problema
pada penilaian pembelajaran tematik. Saat guru melakukan evaluasi pada
pembelajaran tematik, guru juga mengalami problema, yaitu: Penilaian yang
tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran baik sumatif dan formatif. Sumatif yaitu
suatu aktivitas penilaian yang menghasilkan nilai atau angka yang kemudian
digunakan sebagai keputusan pada kinerja siswa. Penilaian sumatif ini
digunakan untuk merekam pencapaian keseluruhan siswa secara sistematis.
Sedangkan penilaian formatif yaitu penilaian yang dilakukan guru terhadap
siswa untuk memantau kemajuan belajar siswa selama proses belajar
berlangsung. Kemudian Penilaian fortopolio dan Penulisan hasil akhir siswa.
Ketiga, Problema pada pengarahan yang mana mengkomunikasikan tujuan
pelajaran dengan siswa dengan baik dan Menyesuaikan tujuan pelajaran dengan
kemampuan dan kebutuhan siswa (Mulyasa, 2013).

Penerapan Pembelajaran Tematik

Dalam pelaksanaan pembelajaran tematik, perlu dilakukan beberapa hal
yang meliputi tahap perencanaan yang mencakup kegiatan pemetaan
kompetensi dasar, pengembangan jaringan tema, pengembangan silabus dan
penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran. Pemetaan Kompetensi Dasar,
Kegiatan pemetaan ini dilakukan untuk memperoleh gambaran secara
menyeluruh dan utuh dari semua standar kompetensi dan kompetensi dasar dari
berbagai mata pelajaran yang dipadukan dalam tema yang dipilih. Kegiatan yang
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dilakukan adalah:
1. Menentukan tema.

Dalam menentukan tema dapat dilakukan dengan dua cara. Cara pertama,

mempelajari standar kompetensi dan kompetensi dasar yang terdapat dalam
masing-masing mata pelajaran, dilanjutkan dengan menentukan tema yang sesuai.
Cara kedua, menetapkan terlebih dahulu tema-tema pengikat keterpaduan,
dilanjutkan dengan mengidentifikasi kompetensi dasar dari beberapa mata
pelajaran yang cocok dengan tema yang ada. Dalam menetapkan tema perlu
memperhatikan beberapa prinsip yaitu:

d.

Memperhatikan lingkungan yang terdekat dengan siswa

b. Dari yang termudah menuju yang sulit

c. Dariyang sederhana menuju yang kompleks

d.

e. Tema yang dipilih harus memungkinkan terjadinya proses berpikir pada diri

Dari yang konkret menuju ke yang abstrak

siswa

Ruang lingkup tema disesuaikan dengan usia dan perkembangan siswa,
termasuk minat, kebutuhan, dan kemampuannya. Ruang lingkup tema yang
ditetapkan sebaiknya tidak terlalu luas atau terlalu sempit. Tema yang terlalu
luas bisa dijabarkan lagi menjadi anak tema atau subtema yang sifatnya lebih
spesifik dan lebih kongkret. Anak tema atau subtema tersebut selanjutnya dapat
dikembangkan lagi menjadi suatu materi/isi pembelajaran.

Penjabaran kompetensi Dasar ke dalam indikator Setelah tema ditentukan,
kegiatan selanjutnya adalah mengembangkan indikator pencapaiannya dari
setiap standar kompetensi dan kompetensi dasar yang ada pada setiap mata
pelajaran.

Menetapkan Jaringan Tema. Buatlah jaringan tema yaitu menghubungkan
kompetensi dasar dan indikator dengan tema pemersatu. Dengan jaringan tema
tersebut akan terlihat kaitan antara tema, kompetensi dasar dan indikator dari
setiap mata pelajaran. Jaringan tema ini dapat dikembangkan sesuai dengan
alokasi waktu setiap tema.

Penyusunan Silabus. Hasil seluruh proses yang telah dilakukan pada tahap-
tahap sebelumnya dijadikan dasar dalam penyusunan silabus. Komponen
silabus terdiri dari standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator,
pengalaman belajar, alat/ sumber, dan penilaian.

Penyusunan Rencana Pembelajaran Tematik Untuk keperluan pelaksanaan
pembelajaran guru perlu menyusun rencana pembelajaran. Rencana
pembelajaran ini merupakan realisasi dari pengalaman belajar siswa yang telah
ditetapkan dalam silabus pembelajaran.

2. Komponen rencana pembelajaran tematik meliputi:

a.

Identitas mata pelajaran (nama mata pelajaran yang akan dipadukan, Kkelas,
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semester, dan waktu/banyaknya jam pertemuan yang dialokasikan).

. Kompetensi dasar dan indikator yang hendak dicapai.

. Materi pokok beserta uraiannya yang perlu dipelajari siswa dalam rangka
mencapai kompetensi dasar dan indikator.

. Strategi pembelajaran (kegiatan pembelajaran secara konkret yang harus
dilakukan siswa dalam berinteraksi dengan materi pembelajaran dan sumber
belajar untuk menguasai kompetensi dasar dan indikator, kegiatan ini tertuang
dalam kegiatan pembukaan, inti dan penutup).

. Alat dan media yang digunakan untuk memperlancar pencapaian kompetensi
dasar, serta sumber bahan yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran
tematik sesuai dengan kompetensi dasar yang harus dikuasai.

Penilaian dan tindak lanjut (prosedur dan instrumen yang akan digunakan

untuk menilai pencapaian belajar siswa serta tindak lanjut hasil penilaian).

Pelaksanaan pembelajaran tematik setiap hari dilakukan dengan
menggunakan tiga tahapan kegiatan yaitu kegiatan pembukaan, kegiatan inti,
dan kegiatan penutup. Kegiatan pembukaan ini, dilakukan terutama untuk
menciptakan suasana awal pembelajaran untuk mendorong siswa menfokuskan
dirinya agar mampu mengikuti proses pembelajaran dengan baik. Sifat dari
kegiatan pembukaan adalah kegiatan untuk pemanasan. Pada tahap ini dapat
dilakukan penggalian terhadap pengalaman anak tentang tema yang akan
disajikan (Ichsan Anshory, 2018). Beberapa contoh kegiatan yang dapat
dilakukan adalah bercerita, kegiatan fisik/jasmani, dan menyanyi Kegiatan Inti
difokuskan pada kegiatan-kegiatan yang bertujuan untuk pengembangan
kemampuan baca, tulis dan hitung. Penyajian bahan pembelajaran dilakukan
dengan menggunakan berbagai strategi/ metode yang bervariasi dan dapat
dilakukan secara klasikal, kelompok kecil, ataupun perorangan. Kegiatan
Penutup dan Tindak Lanjut adalah untuk menenangkan. Beberapa contoh
kegiatan penutup yang dapat dilakukan adalah menyimpulkan hasil
pembelajaran yang telah dilakukan, mendongeng, membacakan cerita dari buku,
pantomim, dan pesan-pesan moral (Prastowo, 2014).

Trianto menjelaskan bahwa pembelajaran tematik integratif dengan
pendekatan scientific dapat dilaksanakan dengan tiga tahap

1. Tahap Perencanaan

Tahap perencanaan merupakan tahap yang menentukan suatu proses
pemebalajaran, beberapa langkah yang perlu diperhatikan dalam merancang
pembelajaran tematik, yaitu guru mempersiapkan pembelajaran yang akan
dilaksanakan dengan menyusun silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran,
maupun persiapan media dan metode yang akan digunakan dalam pembelajaran.

2. Tahap pelaksanaan



Pada tahap pelaksanaan, guru melaksanakan rencana pembelajaran yang
telah disusun pada tahap sebelumnya. Toto Ruhimat menyatakan bahwa
pembelajaran tematik dapat dilaksanakan dengan tiga kegiatan yaitu:

a. Kegiatan awal
Kegiatan awal pembelajaran dilaksanakan untuk menciptakan awal
pembelajaran yang efektif dengan cara menyiapkan kesiapan belajar,
memberikan motivasi dan memberikan apersepsi sehingga siswa dapat
mengikuti pembelajaran dengan baik.

b. Kegiatan inti
Kegiatan inti dari pembelajaran dilkasanakan berdasarkan pada rencana
pembelajaran yang telah disusun pada tahap perencanaan. Kegiatan inti
pembelajaran membentuk pengalaman belajar dan kemampuan siswa sehingga
akan tercapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Dalam kegiatan inti harus
menggunakan metode yang sesuai dengan karakteristik peserta didik dan mata
pelajaran yang meliputi lima kegiatan belajar yang meliputi Kkegiatan
mengamati, menanya, mencoba, menalar dan membentuk beberapa jejaring.

c. Kegiatan akhir
Kegiatan akhir dilaksanakan berdasarkan pada rencana yang telah dibuat oleh
guru. Selain untuk menutup pelajaran dalam kegiatan akhir ini juga
dilaksanakan penilaian hasil belajar (Umi Murtafingasi, 2012)

. Tahap Evaluasi

Dalam setiap pembelajaran selalu terdapat evaluasi untuk mengukur sejauh
mana tingkat pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran. Tujuan evaluasi
belajar ini untuk memantau proses, kemajuan, dan perbaikan hasil belajar peserta
didik (Trianto, 2013).

Dari pernyataan di atas peneliti menyimpulkan bahwa pelaksanaan
pembelajaran tematik integratif dengan pendekatan scientific dilaksanakan
dengan tiga tahap yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan dan evaluasi,
dimana dalam tahap pelaksanaan terdapat tiga kegiatan yaitu kegiatan awal, inti
dan penutup.

KESIMPULAN

Dari pemaparan dan analisisnya tentang Problematika Penerapan
Tematik Integratif di MIS Ikhlasul ‘Amal Sebawi, dapat disimpulkan sebagai
berikut: Terdapat beberapa macam jenis problematika yang dihadapi guru
dalam penerapan pembelajaran tematik integratif yaitu:

Pertama, Problematika pada perencanaan pembelajaran tematik yakni
saat melakukan perencanaan pada pembelajaran tematik guru mengalami
problema, yaitu: Ketidaksesuaian silabus, Penggunaan RPP, Menyusun materi
dalam setian pembelajaran, Menyusun langkah-langkah pembelajaran
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Merancang media dan menyusun bahan ajar tematik dan Menyusun penilaian
tematik. Kemudian problematika pada pelaksanaan pembelajaran tematik. Saat
melaksanakan pembelajaran tematik guru mengalami problema, yaitu: Dalam
penyampaian dan penguasaan materi pelaksanaan pembelajaran, Penggunaan
media dan sumber belajar pembelajaran tematik, Penggunaan alokasi waktu dan
Pelaksaan penilaian saat proses pembelajaran. Kedua, Problema pada penilaian
pembelajaran tematik yakni (1) Penilaian yang tidak sesuai dengan tujuan
pembelajaran baik sumatif dan formatif, Penilaian fortopolio dan Penulisan hasil
akhir siswa. Kemudian, Problema pada pengarahan yakni mengkomunikasikan
tujuan pelajaran dengan siswa dengan baik dan menyesuaikan tujuan pelajaran
dengan kemampuan dan kebutuhan siswa.
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